BAB1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di dalam tubuh manusia terdapat beberapa tanda-tanda vital yang menun-
jukkan fungsi sangat penting bagi tubuh manusia. Tanda-tanda vital tersebut adalah
nilai fungsi dari fisiologis manusia yang terdiri dari tekanan darah, suhu tubuh,
saturasi oksigen, denyut nadi dan laju pernafasan. Tanda vital ini dapat digunakan
sebagai indikasi bahwa seseorang dalam kondisi sehat ataupun dalam kondisi
sedang sakit [1]. Tekanan darah merupakan hasil dari aktivitas pemompaan jantung
yang berlangsung secara kontraksi dan relaksasi. Nilai dari tekanan darah dapat
diukur menggunakan tensimeter atau spygmomanometer. Pemeriksaan tekanan
darah sangat penting mengingat bahwa berbagai penyakit dapat terjadi akibat
tekanan darah yang tidak normal [2].

Perkembangan teknologi jaringan nirkabel saat ini semakin maju dengan
pesat dan positif khususnya di bidang kesehatan seperti monitoring vital sign. Salah
satu parameter vital sign yang sangat penting dalam sistem sirkulasi darah pada
tubuh manusia adalah detak jantung dan tekanan darah. Pemeriksaan tekanan darah
diperlukan untuk mengetahui kondisi sistem peredaran darah apakah meningkat
(hipertensi) atau menurun (hipotensi). Tensimeter adalah alat yang digunakan untuk
mengukur tekanan darah. Dengan mengetahui berapa tekanan darah yang terukur
dapat diketahui apakah hasil tekanan darah normal atau tidak. Penderita hipertensi
dan hipotensi harus memonitor tekanan darah secara berkala agar dapat menjaga
tekanan darah dalam kondisi normal [3].

Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini yang semakin pesat.
Sehingga terciptalah begitu banyak alat dengan teknologi yang begitu canggih
sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang ada. Khususnya dalam bidang
elektronika merupakan bidang yang sangat berhubungan dengan pembuatan alat-
alat yang menjadi kebutuhan masyarakat luas saat ini. Salah satunya dalambidang
kesehatan. Hal ini dapat dilihat pada jenis alat ukur kesehatan, dimana alat ukur
kesehatan tersebut dahulunya bekerja secara manual dan sukar dalam pembacaan
namun sekarang bisa ditampilkan secara digital. Hal ini menun-jukan bahwa alat
ukur tersebut telah memiliki kemajuan dalam proses pengukuran. Pengukuran
tekanandarah atau tensimeter. Tensimeter ini telah bekerja secara



otomatis dikendalikan oleh sensor pada proses pengambilan data pengukuran
tekanan darah, kemudian hasilnya akan ditampilkan pada layar LCD. Selain itu
tensimeter ini akan menginformasikan hasil pengukuran apakah tekanan darah yang
terukur termasuk normal, tinggi, dan rendah [4].

Pada prosesnya, pemeriksaan tekanan darah masih menggunakan sistem
manual dapat mengakibatkan kejenuhan pada pengguna dimana pengguna harus
memeriksa dan mencatat hasil nilai tekanan darah. Hal ini kurang efektif karena
memakan banyak waktu. Dengan teknologi, proses monitoring tekanan darah dapat
dilakukan secara mandiri dengan praktis dan dapat mempermudah pekerjaan
sehingga proses monitoring menjadi lebih efisien. Karenanya perlu dikembangkan
mekanisme pengukuran tekanan darah secara otomatis serta menampilkan hasil dari
pengukuran pada layar dan data hasil nilai tekanan darah tersebut bisa disimpan
pada database. Blynk didesain untuk internet of things. Blynk dapat mengontrol
perangkat keras secara remote, menampilkan data sensor, menyimpan data, dan
menampilkan visualisasi. Pengguna akan mengoperasikan hardware melalui
bantuan aplikasi blynk. Aplikasi ini kemudian akan mengirimkan data berupa
perintah yang diinginkan pengguna ke Blynk Server. Blynk Server kemudian akan
meneruskan data ini melalu Blynk Libraries yang bisa diakses tanpa perlu menggu-
nakan komputer atau notebook. Selanjutnya, komunikasi data dengan hardware
akan dilakukan dengan bantuan internet seperti Ethernet, Wi-Fi dan 3G. Data
tersebut akan sampai di hardware untuk diproses sebelum akhirnya dikerjakan [5].

Saat ini penelitian yang mengembangkan sistem monitoring tekanan darah
sudah cukup banyak, namun masih sedikit yang mempunyai fitur database agar
dapat menyimpan data setelah dilakukan monitoring. Oleh karena itu berdasarkan
latar belakang tersebut maka pada penelitian ini akan dibangun sebuah alat sistem
monitoring tekanan darah mengunakan sensor MPX5700AP sebagai sensor tekanan
darah, dengan pengiriman data berbasis internet of things menggunakan modul
ESP32 selanjutnya data tersebut akan disimpan secara berkala dengan selang waktu
yang sudah dijadwalkan di aplikasi blynk, lalu dapat di lihat setiap saat oleh penggu-
nanya dan data tersebut disimpan agar dapat diketahui perkembangan dan sebagai
bahan evaluasi monitoring yang telah dilakukan.

1.2 State of The Art



State of the art merupakan suatu penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
oleh peneliti lain yang diambil sebagai bentuk panduan ataupun contoh pada
penelitian yang akan dilakukan. Dalam tahap ini akan diuraikan secara singkat
penelitian sebagai bentuk memperkuat alasan mengapa penelitian ini akan
dilakukan. Berikut hasil referensi jurnal penelitian yang terkait dapat dilihat pada
Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Tabel Referensi

Nama Peneliti Tahun Judul Penelitian
Aditya, Munawar 2016 Rancang Bangun Alat Pengukur Tekanan Darah
Agus Riyadi, dan Otomatis Pada Pergelangan Tangan Nenggunakan
Darjat Metode Oscillometry Berbasis Arduino Mega 2560.
Alamsyah, Mery S 2019 Sistem Monitoring Tekanan Darah Berbasis Wireless.
dan Ardi A
D. Naufal, A. W. 2020 Blood Pressure Measuring Device Based on Korotkoff
Setiawan, dan T. L. Sounds Tapping Period and Frequency Detection.
E. Rajab
R Gilang Fauzi Y, | 2020 The Monitoring System Prototype Of Health Condition
Lia Kamelia, EKi For Home Care Patients Base On the Internet Of Things
Ahmad Zaki H, dan
Ulfiah
Silvia Ratna 2020 Sistem Monitoring Kesehatan Berbasis Internet of

Things (loT).

Berdasarkan Tabel 1.1 akan dibahas posisi penelitian peneliti untuk menge-
tahui posisi penelitian dari penelitian sebelumnya. Penelitian pertama yang
dilakukan Aditya dkk pada tahun 2016 berfokus pada pengukuran tekanan darah
dengan metode non-invasive yang dilakukan secara otomatis dengan menggunakan
metode oscillometry dengan algoritma MAA(Maximum Amplitude Algorithm)
menggunakan sensor tekanan piezoresistive pada mikrokontroler Arduino Mega
2560. Instrumen dirancang untuk mengukur tekanan darah dalam rentang 55 hingga
200 mmHg dengan rentang heart rate 0 hingga 300 bpm(beat per minutes) [6].

Pada penelitian yang dilakukan Alamsyah, Mery Subito dan Ardi Amir pada
tahun 2019 tentang merancang sistem pemantauan tekanan darah berbasis wireless



dengan menggunakan modul raspberry pi, Sensor tekanan darah yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sensor MPX5050GP. Sensor ini mengambil data tekanan
darah dengan cara udara dipompa pada handcuff yang terlilit di lengan hingga
mencapai tekanan tertentu dengan satuan mmHg. Pemasangan sensor tekanan darah
MPX5050DP ke lengan pasien. Data pasien yang telah diproses akan ditampilkan
pada liquid crystal display (LCD) atau layar monitor dengan nilai mmHg (tekanan
darah) [7].

Pada penelitian D. Naufal dkk pada tahun 2020 ini menggunakan Raspberry
Pi 3 sebagai unit pemrosesan sinyal yang terhubung ke beberapa transduser dan
aktuator. Perangkat untuk merekam suara Korotkoff menggunakan Stethoscope
yang terhubung dengan microphone dan driver kartu suara eksternal yang berfungsi
untuk membuat sinyal suara Korotkoff dan mengubahnya menjadi sinyal digital.
Sistem electro-pneumatic terdiri dari dua aktuator dan beberapa pipa, Motor DC
yang bertanggung jawab untuk memompa manset, katup listrik untuk membiarkan
udara di dalam manset mengalir keluar, pipa yang mempertahankan laju deflasi
manset pada 5 mmHg/detik. Sensor Tekanan MPX5500DP terpasang pada cabang
pipa di sistem electro-pneumatic dan, terhubung ke unit pemrosesan pusat oleh
ADC [8].

Pada penelitian yang dilakukan R Gilang Fauzi Yusuf, Lia Kamelia, EKi
Ahmad Zaki Hamidi dan Ulfiah pada tahun 2020 membahas sistem pemantauan
pasien jarak jauh dirancang untuk mendapatkan banyak data fisiologis dari pasien.
Data yang diperoleh adalah hasil tekanan darah pasien menggunakan sensor tekanan
udara seri MPX5050DP, detak jantung dengan hitungan denyut per menit (bpm)
menggunakan sensor pulsa, dan suhu tubuh dengan sensor panas inframerah
MLX90614. Perangkat dapat dihubungkan dengan modul GPS dan jaringan sensor
area tubuh nirkabel (WBASN), seperti sensor suhu, sensor detak jantung, internet
of things adalah teknologi yang digunakan untuk memantau kondisi pasien. Data
dari sensor akan dikirim ke mikrokontroler. Manset yang dipompa oleh katup akan
menekan lengan pasien sehingga denyut nadi di tangan menghilang dan semburan
darah yang mengalir di lengan akan mengubah nilai udara terkompresi di dalam
manset yang kemudian terbaca oleh sensor [9].

Pada penelitian Silvia Ratna pada tahun 2020 ini membahas tentang aplikasi
berbasis Android yang dapat memantau nilai HR, HRV dan ST bagi pasien yang



harus selalu dalam pengawasan dokter. Sistem pengukuran yang terdiri daripulse
sensor yang dapat digunakan mengukur kondisi detak jantung pasien secara
kontinyu. Pengendali yang digunakan adalah Modul 1oT NodeMcu. Oled LCD yang
digunakan untuk menampilkan grafik denyut jantung. Kemudian mengir- imkan
hasil pengukuran pada antarmuka android melalui koneksi internet [10].

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan sebelumnya, pada penelitian
ini akan melakukan penelitian merancang sistem monitoring tekanan darah mengu-
nakan sensor MPX5700AP dengan pengiriman data berbasis internet of things
menggunakan modul ESP32 yang dapat menyimpan data tekanan darah, data
tersebut akan disimpan secara berkala dengan selang waktu yang sudah dijadwalkan
di aplikasi blynk dan dapat di lihat oleh pengguna nya setiap saat. State of The Art
menggunakan rujukan dari berbagai jurnal sebelumnya yang berhubungan dengan
penelitian ini seperti yang diperlihatkan pada Gambar 1.1 di bawah.
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Gambar 1.1 Hubungan Penelitian



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut :
1. Bagaimana merancang bangun sistem monitoring tekanan darah berbasis
Internet of Things ?

2. Bagaimana kinerja dari sistem monitoring tekanan darah berbasis Internet
of Things ?

1.4 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Merancang dan membangun sistem monitoring tekanan darah berbasis
Internet of Things.

2. Menganalisa kinerja sistem monitoring tekanan darah berbasis Internet of
Things.

1.5 Manfaat Penelitian
Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh manfaat dari
sisi praktis dan juga dari sisi akademis yaitu berupa :
1. Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan
keilmuan sistem kendali, sistem monitoring dan sistem embedded.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat terutama
di bidang kesehatan.

1.6 Batasan Masalah

Agar penyelesaian masalah yang dilakukan tidak meyimpang dari ruang
lingkup yang ditentukan, maka akan dilakukan pembatasan masalah. Adapun
batasan masalah ini ialah sebagai berikut :

1. Sensor tekanan darah yang di gunakan MPX5700AP.

2. Mikrokontroler yang digunakan adalah modul 10T ESP32.

3. Pemantau tampilan data menggunakan LCD, aplikasi blynk dan Database.

4. Penggunaan manset tekanan darah hanya untuk orang dewasa sehingga

alat ini ditujukan pada orang dewasa saja.



5. Sistem monitoring pada penelitian ini hanya terbatas untuk menampilkan
tekanan darah satu orang saja dan data hasil dari monitoring akan
tersimpan dalam database berbentuk spreadsheet.

1.7 Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran adalah narasi (uraian) atau pernyataan (proposisi)
tentang kerangka konsep pemecahan masalah yang telah diidentifikasi atau
dirumuskan. Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran dalam sebuah penelitian
kuantitatif, sangat menentukan kejelasan dan validitas proses penelitian secara
keseluruhan adapun kerangka pemikiran yang terdapat pada Gambar 1.2.

MASALAH KESEMPATAN
« Sulitnya mengetahui data « Internet of things (IoT) bisa digunakan
perkembangan tekanan sebagai platform untuk
darah yang telah mengembangkan sistem monitoring
dilakukan. tekanan darah pada seseorang, yang
« Masih sedikit sistem alat dilengkapi dengan fitur peyimpanan
pengukur tekanan darah data.
yang memiliki fitur « Sensor MPX5700AP dapat digunakan
penyimpanan data. untuk mengukur tekanan darah.
PENDEKATAN

« Sensor MPX5700AP sebagai sensor tekanan
darah.

« Pengendali yang digunakan adalah Modul

»{ loT ESP32. €

« LCD dan aplikasi Blynk yang digunakan
untuk menampilkan data.

« Untuk penyimpanan data menggunakan
Excel yang telah dikirim ke Email melalui
aplikasi Blynk.

SOLUSI

« Analisa kebutuhan.
« Desain hardware dan software.
« Implementasi sistem monitoring.
« Pegujian sistem monitoring.
« Analisa.
v

HASIL

Sistem monitoring tekanan
darah berbasis internet of
things

Gambar 1.2 Kerangka Berpikir



1.8 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari enam bab yang menguraikan

permasalahan yang dibahas. Berikut sistematika penulisan tugas akhir ini:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini meliputi latar belakang, State of The Art, rumusan masalah, tujuan,
manfaat, batasan masalah, karangka berpikir dan sistematika penulisan.

BAB |11 TEORI DASAR

Pada bab ini memberikan tinjauan pustaka tentang dasar ilmu penunjang yang
digunakan dalam penelitian serta memberikan gambaran peralatan yang
digunakandalam penelitian ini.

BAB |11l METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan pada
penyusunan proposal penelitian ini diantaranya studi literatur, identifikasi
masalah,analisis kebutuhan, perancangan, implementasi sistem, integrasi sistem,
pengujian sistem, analisis hasil, dan jadwal penelitian.

BAB IV PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

ada bab ini memaparkan manfaat dari rancang bangun prototipe

BAB V PENGUJIAN DAN ANALISIS

Pada bab ini menampilkan hasil rancang bangun prototype solar system panel
padarumah hunian dengan sistem monitoring berbasis internet of things

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan yang merupakan generalisasi dari hasil penelitian.
Dalam bab ini juga memaparkan saran untuk pengembangan penelitian selan-
jutnya.



